Strategi Inovatif dalam Pengajaran Bahasa Inggris di Sekolah Luar Biasa:
Pengalaman dan Suara Guru

Nurul Faiza', Yuli Astutik®
12Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Sidoatjo, Indonesia
*) Penulis korespondensi, email: yuliastutik@umsida.ac.id

ABSTRACT

Mengajar Bahasa Inggris kepada siswa berkebutuhan khusus tentu bukan hal yang
mudah. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan metode pengajaran yang paling sesuai
dengan kondisi siswa mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
guru merancang metode pengajaran Bahasa Inggris dan penerapannya di kelas. Selainitu,
penelitian ini juga mendeskripsikan tantangan yang dihadapi oleh guru Bahasa Inggris di
Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini dilaksanakan di SLB-AC Dharma Wanita
Kabupaten Sidoarjo. Partisipan dalam penelitianini adalah guru Bahasa Inggris di jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, termasuk kelas berat, ringan, dan kelas khusus, sesuai
kebutuhan masing-masing. Metode yang diterapkan mencerminkan kesadaran akan
pentingnya individualisasi dalam mendukung siswa berkebutuhan khusus dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, mengelola suasana hati siswa, serta
menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai, juga menjadi temuan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa guru harus memahami bahwa setiap
siswa memiliki kebutuhan yang bersifat khusus.

Kata kunci: Siswa Berkebutuhan Khusus; Sekolah Luar Biasa (SLB); Pengajaran Bahasa
Ingeris; Guru Bahasa Ingoris.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, memenuhi kebutuhan belajar yang beragam merupakan hal yang sangat
penting, terutama dalam konteks Sekolah Luar Biasa (SLB). Istilah Sekolah Luar Biasa merujuk pada
lembaga pendidikan yang secara khusus dirancang dan diperuntukkan bagi siswa yang memiliki
kebutuhankhusus (Nurrohman Jauhari etal., 2020). Siswa di Sekolah Luar Biasa umumnya mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran. Kesulitan belajar ini mengacu pada hambatan yang mengganggu
kemampuan siswa dalam memperoleh dan memproses pengetahuan. SLB memberikan layanan
pendidikan kepada siswa dengan berbagai kondisi. Pertama, siswa dengan disabilitas fisik, seperti
gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, dan cerebral palsy. Kondisi ini menyebabkan
keterbatasan fungsi tubuh yang berdampak pada aktivitas fisik. Kedua, siswa dengan gangguan
perkembangan, seperti down syndrome, Autism Spectrum Disorder (ASD), dan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD). Kondisi ini memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar dan
berkomunikasi. Ketiga, siswa dengan disabilitas intelektual yang ditandai dengan keterbatasan fungsi
intelektual dan perilaku adaptif, seperti tingkat IQ yang rendah.
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Sekolah Luar Biasa (SLB) menghadapi berbagai tantangan (Akbar etal., 2024), antara lain stigma sosial
terhadap sekolah bagi anak berkebutuhan khusus, serta kebutuhan siswa yang sangat beragam.
Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas tantangan umum dan strategi pengajaran di SLB,
masih terdapat kesenjangan yang cukup signifikan dalam kajian yang secara khusus membahas guru
Bahasa Inggris sebagai pengampu mata pelajaran di lingkungan tersebut. Literatur yang ada saat ini
lebih banyak menyoroti praktik pendidikan secara umum di sekolah berkebutuhan khusus, namun
masih minim perhatian terhadap dinamika khusus dalam pengajaran Bahasa Inggris kepada siswa
berkebutuhan khusus. Padahal, sekolah luar biasa seharusnya mampu memastikan bahwa setiap siswa
dapat mencapai potensi maksimal mereka, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. (Rosadi,
2023).

Guru di Sekolah Luar Biasa tentu petlu memiliki bekal, keterampilan, dan pengetahuan yang
memadai untuk menerapkan metode pengajaran yang paling sesuai dengan karakteristik, kemampuan,
dan kebutuhan siswa yang unik. Salah satunya adalah dalam mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris,
yang menjadi bagian dari kurikulum sekolah. Dinamika pengajaran Bahasa Inggris di SLB tentu
menghadirkan tantangan tersendiri yang bersifat khusus, dan tidak ditemukan dalam konteks
pengajaran di sekolah umum secara rinci. Metode yang efektif, hambatan yang dihadapi, serta
perspektif dari pendidik dan peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pengembangan metode dan sumber belajar yang inklusif dan efektif.
(Sari et al., 2024). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana guru merancang dan menerapkan metode pengajaran dalam pembelajaran
Bahasa Inggris bagi siswa berkebutuhan khusus di SLB-AC Dharma Wanita?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar Bahasa Inggris bagi siswa
berkebutuhan khusus di SLB-AC Dharma Wanita?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengajaran Bahasa Inggris di Sekolah Luar Biasa telah menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Ingeris paling berhasil dalam meningkatkan keterampilan komunikasisiswa dalam pendidikan
khusus. Penelitian mengenai pengajaran Bahasa Inggris di sekolah luar biasa membuktikan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
berkebutuhan khusus (Nurfitri et al., 2023) Penekanan diberikan pada pentingnya adaptasi
kurikulum serta penerapan teknik-teknik yang mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa
berkebutuhan khusus, yang mencerminkan bagaimana guru menerapkan metode pengajaran yang
efektif. Demikian pula, sebuah penelitian oleh (Kurniawan et al., 2024) menyoroti bahwa metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru Bahasa Inggris di sekolah luar biasa dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan beragam bagi siswa, yang menunjukkan bahwa
pendekatan pengajaran yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan
belajar yang lebih baik. Selanjutnya, temuan dari Kurniasandi et al (2023) menunjukkan bahwa
keberhasilan pengajaran Bahasa Inggris di sekolah luar biasa sangat terkait dengan pemilihan metode
pengajaran yang tepat serta tantangan yang dihadapi guru dalam prosesnya. Pemahaman yang
mendalam tentang strategi pengajaran yang efektif dan hambatan yang muncul dalam mengajar
Bahasa Inggtis kepada siswa berkebutuhan khusus dapat membantu pengelola pendidikan dalam
merancang pendekatan yanglebih inklusif, sehingga mendukung pengembangan metode dan sumber
belajar yang lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan berharga
mengenai bagaimana guru Bahasa Inggris menyesuaikan metode pengajarannya untuk memenuhi
kebutuhan unik siswa di sekolah luar biasa, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan
kurikulum dan bahan ajar yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa dan meningkatkan hasil belajar
mereka.
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Oleh karena itu, meneliti metode pengajaran yang digunakan oleh para pendidik di sekolah
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, efektif, dan mendukung, yang mampu memenuhi beragam
kebutuhan siswa dengan kemampuan dan disabilitas yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali pengalaman unik para guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah
berkebutuhan khusus. Secara khusus, penelitian ini akan memfokuskan pada metode pengajaran
yang digunakan serta tantangan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Dengan fokus pada
sekolah luar biasa tingkat menengah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konstruktif bagi pengembangan pendidikan inklusif di Indonesia, khususnya dalam konteks
pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa berkebutuhan khusus. Temuan penelitian ini tidak hanya
akan memperkaya pemahaman para pendidik mengenai tantangan dan keberhasilan dalam
lingkungan pendidikan tersebut, tetapi juga berpotensi mendorong terciptanya lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan efektif bagi siswa berkebutuhan khusus.

METODE

Penelitianini menggunakan metode kualitatif karena penulis mendeskripsikan temuan penelitian tanpa
menggunakan data numerik, melainkan dengan penjabaran yang mendalam dan bermakna.
Pendekatan kualitatif juga memungkinkan penggunaan berbagai pendekatan fokus, termasuk
pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap topik penelitian (Hasibuan et al., 2022). Penelitian
ini dilakukan di SLB-AC Dharma Wanita Kabupaten Sidoatjo, khususnya di jenjang SMP. Waktu
pelaksanaan penelitian adalah dari bulan Oktober hingga Desember 2023. Partisipan dalam penelitian
ini adalah guru Bahasa Inggris yang mengajar di kelas VII, VIII, dan IX. Identitas guru dan siswa tidak
disebutkan secara detail untuk menjaga privasi dan mengikuti kode etik penelitian kualitatif. Hal ini
juga dilakukan agar partisipan merasa nyaman dan terbuka saat berbagi pengalaman yang bersifat
pribadi atau emosional. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari para
partisipan dan kepala sekolah SLB-AC Dharma Wanita Sidoatjo.

Teknik PengumpulanData

Untuk meningkatkan kredibilitas data dan memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap
metode pengajaran dan tantangan yang dihadapi guru, digunakan beberapa teknik pengumpulan data,
yakni wawancara semi-terstruktur dan observasi kelas.

Wawancara Semi-terstruktur
Wawancara dilakukan dengan guru Bahasa Inggris untuk menjawab pertanyaan penelitian. Format
semi-terstruktur memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman guru
secara mendalam, namun tetap sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara direkam dan ditranskripsi
untuk menjaga akurasi dan kelengkapan data.

Contoh pertanyaan wawancara:

1. Bagaimana Anda merancang metode pengajaran untuk siswa berkebutuhan khusus?

2. Apa saja tantangan yang Anda hadapi saat mengajar Bahasa Inggris kepada siswa berkebutuhan
khusus?

3. Bagaimana kurikulum diadaptasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa berkebutuhan khusus?

Observasi Kelas:

Observasi dilakukan untuk melihat penerapan nyata metode pengajaran dan tantangan yang dihadapi
guru. Peneliti menggunakan observasi terbuka, di mana guru dan siswa menyadari keberadaan peneliti.
Observasi ini difokuskan pada cara guru menerapkan metode, respons siswa, serta tantangan yang
muncul selama proses pembelajaran.
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Analisis Data
Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan untuk memastikan penelitian yang
menyeluruh dan metodologis.

1. Transkripsi dan dokumentasi:

Hasil wawancara ditranskrip dari rekaman audio ke bentuk teks. Setelah itu dilakukan observasi kelas
untuk memastikan kelengkapan dan akurasi data.

2. Analisis Tematik

Data yang telah ditranskrip dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan tema yang sesuai dengan
pertanyaan penelitian, seperti:

e Metode pengajaran yang digunakan (menulis, membaca, mencocokkan objek, pengulangan
kosakata)

e Faktor yang memengaruhi pemilihan metode (kemampuan siswa, tuntutan kurikulum)

e Tantangan yang dihadapi guru (pengelompokan siswa, suasana hati siswa, persiapan materi
ajar)

3. Interretasi dan validasi:

Peneliti mengorganisir hasil temuan dalam narasi yang koheren, kemudian melakukan validasi dengan
merujuk kembali ke data primer (hasil wawancara dan observasi) serta berdiskusi dengan pembimbing
dan tim peneliti.

Pertimbangan Kode Etik
Penelitian ini mengikuti standar etika penelitian, termasuk:
1. Persetujuan partisipan:

Seluruh partisipan mendapatkan lembar persetujuan yang menjelaskan tujuan penelitian, penggunaan
data, anonimitas, serta hak mereka untuk mengundurkan diri kapan saja. Persetujuan lisan juga
diperoleh sebelum wawancara dan observasi dilakukan.

2. Kerahasiaan:

Identitas semua partisipan dijaga kerahasiaannya. Nama samaran digunakan dalam laporan maupun
publikasi untuk melindungi privasi mereka.

TEMUAN PENELITIAN

1. Desain dan Implementasi Metode Pengajaran Bahasa Inggris bagi Siswa Berkebutuhan
Khusus di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo, Jawa Timur

Metode pengajaran yang digunakan oleh guru bervariasi, menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa (Irawan et al., 2024). Azizah (2022) menyebutkan lima metode wajib yang harus
digunakan oleh guru dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus, yaitu: komunikasi, analisis tugas,
pembelajaran langsung, pemberian isyarat (prompt), dan pembelajaran kooperatif. Guru harus
menyiapkan metode terbaik yang sesuai dengan kemampuan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal. Guru berperan penting dalam pembentukan karakter generasi bangsa
(Harahap & Prastowo, 2021). Perbedaan metode antara SLB dan sekolah reguler terletak pada
fleksibilitasnya. Di sekolah reguler, metode biasanya hanya mencakup pendekatan dan aktivitas di
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kelas, karena kurikulumnya mengikuti standar pemerintah. Namun di SLB, guru juga menyesuaikan
kurikulum, pendekatan, dan cara mengajarnya sesuai kondisi siswa. Sementara itu, di SLB metode yang
disiapkan mencakup kurikulum yang digunakan, pendekatan, serta cara mengajar. Keragaman strategl
yang digunakan oleh para guru dapat dilihat dari hasil wawancara, sebagaimana ditunjukkan dalam
transkrip berikut ini, kecuali:

Adaptasi kurikulum dan strategi pengajaran

Transkrip 1

"Saya memodifikasi antara kurikulum merdeka dan K-13, banyak yang saya ambil dari internet lalu saya sesuaikan
dengan kondisi siswa. Saya juga menyiapan dua metode pengajaran, untuk kelas ringan dan kelas berat. Kalan di
kelas ringan saya pakai metode menulis dan membaca, karena siswa sudab bisa membaca dan menulis. Di kelas berat
saya lebib banyak pakai metode mencocokkan benda, karena mereka belum bisa membaca, menulis, babkan banyak
yang belum bisa memahami sesuatn. Di kelas husus saya hanya pakai metode menunjuk benda."

Pernyataan guru Bahasa Inggris di SLB-AC Dharma Wanita Kabupaten Sidoarjo dalam
transkrip 1 menggambarkan pendekatan yang terencana dan beragam dalam menyesuaikan kurikulum
serta metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Terlihat bahwa guru telah melakukan
modifikasi antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 (K-13), dengan banyak mengambil
referensi dari internet serta menyesuaikannya dengan kondisi peserta didik. Guru Bahasa Inggris di
SLB-AC Dharma Wanita mampu memodifikasi dua kurikulum yang berbeda karena Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh, di mana hasil asesmen menjadi
panduan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran (Indriani et al.,, 2023). Hal ini juga
membuktikan bahwa guru telah melakukan analisis terlebih dahulu untuk mengetahui karakter dan
kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran (Khusna & Harsiwi, 2023). Dengan
memanfaatkan media berupa sumber daya daring, guru lebih mudah mendapatkan ide dan sumber
belajar tambahan yang lebih efektif bagi siswa. (Khasanah et al., 2024). Transkrip 1 juga menunjukkan
bahwa guru tidak hanya mengambil materi dari internet, tetapi juga menyesuaikannya dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa yang merupakan siswa berkebutuhan khusus. Dalam transkrip
tersebut juga diketahui bahwa guru menerapkan dua metode yang berbeda antara kelas berat (tidak
mampu mengikutiinstruksi) dankelas ringan (mampu mengikuti instruksi), serta metode khusus untuk
kelas khusus tertentu (memiliki kebutuhan pendidikan yang sangat spesifik dan sering kali berkaitan
dengan kondisi disabilitas langka atau kompleks). Perbedaan penerapan berdasarkan tingkat kondisi
siswa digambarkan dalam tabel berikut:

Table.1 Metode pengajaran Bahasa Inggris bagi siswa berkebutuhan khusus di SLB-AC Dharma
Wanita

Tingkat Kondisi Siswa di SLB-AC Dharma Wanita
Metode Berat Ringan Sangat berat
Menulis kosakata Bahasa \
Inggris

Membaca kalimat \
sederhana Bahasa
Inggris

Mencocokkan benda v
melalui instruksi

Menunjuk benda melalui \ \
instruksi
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Tabel 1 menggambarkan metode pengajaran Bahasa Inggris yang digunakan oleh guru di dalam
kelas, yang dikelompokkan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Pertama, pada kelas
ringan, guru menggunakan metode membaca dan menulis, karena peserta didik dalam kategori ini
sudah mampu membaca dan menulis. Kedua, pada kelas berat, metode pengajaran lebih difokuskan
pada mencocokkan dan menunjuk benda, mengingat peserta didik pada kelompok ini belum memiliki
kemampuan membaca dan menulis serta mengalami kesulitan dalam memahami materi secara verbal.
Terakhir, pada kelas khusus, guru hanya menggunakan metode menunjuk benda, karena peserta didik
dalam kelas ini memiliki kebutuhan pendidikan khusus yang memerlukan pendekatan yang lebih
individual dan disesuaikan.

Metode Mengajar

Transkrip 2

" Pembelajaran di S1B juga menggunakan metode pengulangan atan pengulangan materi secara terus-menerus, karena
peserta didik di SLB tidak dituntut untuk unggnl dalam bidang akademik, melainkan lebih diarahkan untuk
mandiri dan terampil dalam kebhidupan sebari-hari. Oleb karena itu, halyang lumrab apabila satu materi diajarkan
secara berulang-nlang dalam kurun waktu satu bulan, bahkan bisa sampai satu semester, hanya untuk mempelajari
satu topik saja."

Transkrip 2 hasil wawancara mengungkapkan bahwa pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB)
didasarkan pada penggunaan metode pengulangan atau pengulangan materi secara terus-menerus.
Artinya, metode ini dilakukan dengan mengulang materi yang sama berulang kali untuk memastikan
pemahaman yang mendalam oleh peserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik di SLB tidak
diarahkan untuk mencapai tingkat kecerdasan akademik yang tinggi. Sebaliknya, fokus utama
pembelajaran lebih diarahkan pada pengembangan kemandirian dan keterampilan, karena proses
belajar tidak hanya bertujuan memberikan kesenangan, tetapi juga harus memenuhi fungsi utama dan
pembelajaran itu sendiri bagi peserta didik. (Prameswati, 2020). Selain itu, karena pendekatan
pembelajaran yang digunakan berfokus pada pengulangan materi, sering kali terjadi pengulangan
materi yang sama dalam jangka waktu yang cukup lama. Pengulangan ini dapat berlangsung selama
satu bulan, lebih dari satu bulan, bahkan hingga satu semester hanya untuk mempelajari satu maten
tertentu. Pendekatan pembelajaran semacam ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan di SLB-AC
Dharma Wanita lebih berorientasi pada pengembangan kemandirian dan keterampilan, bukan pada
pencapaian akademik secara konvensional. Dengan demikian, penjelasan di atas mencerminkan upaya
guru Bahasa Inggris di SLB-AC Dharma Wanita dalam merancang pendekatan pembelajaran yang
beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik mereka.

2. Tantangan yang Dihadapi oleh Guru dalam Mengajarkan Pelajaran Bahasa Inggris
kepada Siswa di SLB-AC Dharma Wanita, Sidoarjo

Di sekolah non-SLB, tantangan yang dihadapi oleh guru umumnya masih terbatas pada perbedaan
antara siswa yang aktif dan pasif selama kegiatan belajar mengajar. Berbeda halnya dengan siswa di
Sekolah Luar Biasa (SLB), di mana tantangan yang dihadapi guru jauh lebih beragam, sebagaimana
tergambar dalam kutipan transkrip hasil wawancara berikut:

Suasana hati siswa saat pembelajaran

Transkrip 3

"Saya harus menghadapi siswa dengan kategori ringan (mampn mengikuti instruksi) dan berat (tidak mampu
mengikuti instruksi). Saya juga harus menghadapi suasana hati siswa, jika mereka tidak ingin belajar—terutama
siswa dengan kebutubhan khusus—saya harus memabami keadaan mereka dan membiarkan mereka menikmati
waktunya, tanpa memaksakan untuk belajar. Selain itu, tantangan lainnya adalah dalam menyiapkan materi
pembelajaran, terutama saat njian. Saya harus menyusun berbagai jents soal yang disesnaikan dengan kemanpnan
masing-masing siswa."
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Wawancara dengan guru pada transkrip 3 menunjukkan tantangan mengajar di lingkungan yang
beragam. Pertama, guru harus menggunakan metode berbeda untuk mengakomodasi kebutuhan siswa
yang bervariasi. Kedua, guru memperhatikan suasana hati siswa; jika siswa tidak termotivasi, guru
memberi mereka waktu tanpa memaksakan belajar, menunjukkan perhatian pada kesejahteraan
emosional. Ketiga, tantangan dalam menyiapkan materi, terutama soal ujian yang harus disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Upaya ini menunjukkan keseriusan guru dalam memenuhi kebutuhan
individual peserta didik (Ramadani et al., 2021) mengenai upaya guru, guru dituntut untuk terus
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka demi kemajuan proses pembelajaran. Salah satu
contoh upaya yang dilakukan oleh guru di SLB AC Dharma Wanita adalah mengikuti program
pengembangan profesional agar pengetahuan mereka bertambah dan mampu menghadapi berbagai
tantangan yang ada (Astnan, 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian ini mencerminkan kesadaran guru Bahasa Inggris di SLB-AC
Dharma Wanita akan kebutuhan peserta didik yang beragam serta upaya mereka dalam mengatasi
tantangan yang muncul saat mengajar di lingkungan pendidikan inklusif. Peneliti juga melakukan
observasilangsung di kelas untuk melihat kondisi nyata di lapangan mengenai penerapan pengajaran
Bahasa Inggtis oleh guru serta untuk memverifikasi informasi dari wawancara dengan guru. Berikut
adalah contoh aktivitas guru bersama siswa kelas 8 (kategoti berat) di SLB-AC Dharma Wanita.
Strategy Mengajar
Transkrip
Guru: "Apa ini, apa benda ini?" (menunjukkan sebuah bukn)

Siswa: "Buknu'" (serempatk)

Guru: "Betul, lalu apa bahasa Inggris dari buku kemarin, anak-anak?"

Siswa: " A book is a book"" (satu siswa menjawab, yang lain diam atan sibuk dengan diri merefa sendiri).
Guru: "Benar, Bagas, bagus sekali."

Transkrip 4 di atas menggambarkan aktivitas guru dan siswa saat membahas materi tentang
"benda di dalam kelas." Menurut guru, materi ini sudah diulang selama satu bulan dengan berbagai
model soal seperti menghitung dan mengenal warna benda di kelas. Saat observasi, terlihat guru
mengajarkan kata ‘book’ dengan menunjuk benda berupa buku dan mengucapkan kata tersebut
sebagai rangsangan. Kata ‘bagus’ yang diucapkan guru dapat meningkatkan semangat belajar siswa,
karena kemampuan siswa yang meningkat sangat dipengaruhi oleh arahan dan umpan balik yang baik
dari guru (Kok et al., 2021). Ini merupakan salah satu tantangan yang dihadapi guru di SLB ketika
mengajar kelas berat. Peserta didik belum mampu mengucapkan kata dalam Bahasa Inggtis, sehingga
mereka diberikan rangsangan berupa kata dalam Bahasa Indonesia, kemudian diajak untuk mengingat
arti kata tersebut dalam Bahasa Inggrtis.

Kegiatan selanjutnya adalah menulis nama benda dari gambar-gambar yang telah ditempel di
dalam buku catatan. Ini merupakan salah satu tantangan guru di SLB khususnya pada kelas berat, di
mana guru dituntut menggunakan media gambar atau media nyata (realia) untuk memudahkan proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga harus menghadapi siswa yang sama sekali tidak memahami maten
yang sedang dibahas; saat ditanya, siswa cenderung diam, bermain dengan mainan, atau bergerak di
sekitar kelas. Di kelas berat, guru juga berhadapan dengan siswa yang belum bisa membaca dan
menulis secara mandiri, sehingga guru harus membacakan terlebih dahulu, ke mudian menuliskannya,
lalu siswa menyalin tulisan tersebut.
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Gambar 1: Kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris siswa kelas 8 di SLB-AC Dharma Wanita Sidoatjo

Berbeda halnya ketika guru menghadapi kategori kelas ringan. Mayoritas siswa di kelas ringan sangat
tenang dan kooperatif terhadap arahan guru. Mereka juga sudah mampu membaca dan menulis tanpa
perlu media gambar, cukup dengan arahan dari guru saja. Namun, tantangan tetap ada, seperti terlihat
dalam cuplikan transkrip berikut:

Kondisi siswa yang berbeda

Transkrip 5

Guru: "Bisa membaca?"" (sambil membawa buku pelajaran)

Siswa: "Bisa." (siswa menjawab serempak)

Guru: "Ayo, siapa yang mau membaca nomor 12"

Siswa: "Saya... saya, saya."

Transkrip 5 di atas menunjukkan saat guru mengajar Bahasa Inggris di kelas ringan. Terlihat bahwa
siswa sangat antusias untuk menjadi yang pertama membaca kalimat yang ditulis oleh guru di papan
tulis. Hasil observasi ini sesuai dengan hasil wawancara bersama guru mengenai kelas ringan di SLB-
AC Dharma Wanita.

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris siswa kelas 9, tingkatkelas ringan di SLB-AC
Dharma Wanita Sidoarjo
Transkrip 6
“Ketika saya mengajar di kelas ringan, saya tidak menghadapi banyak tantangan, mungkin hanya suasana hati
mereka yang perlu saya pahami. Karena mayoritas dari mereka sudah bisa membaca dan menulis. Di kelas ringan
mereka mampu tanpa gambar, mampu melengkapi kata atau kalimat tanpa harus kami tuliskan terlebib dabuly,
kami hanya perln memberi arahan untuk menulis dan membaca sesuatn.”

Transkrip 6 di atas menunjukkan tantangan yang dihadapi guru Bahasa Inggris saat mengajar di
kelas ringan. Meskipun tidak seberat saat mengajar di kelas berat, tetap ada tantangan yang harus
dihadapi oleh guru.

Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan metode pengajaran yang beragam di sekolah
luar biasa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Di SLB-AC Dharma Wanita Sidoatjo, Jawa
Timur, ditemukan bahwa guru Bahasa Inggris berupaya menyesuaikan metode pengajarannya dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Dengan beragam metode, guru dapat lebih efektif
mengakomodasi perbedaan kemampuan dan kondisi belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa studi yang menyatakan bahwa metode pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan individual masing-masing siswa. (Nuraini, 2023).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang tidak mengklasifikasikan tingkat kemampuan siswa
untuk mengajar dengan metode tertentu, dalam penelitian ini siswa di SLB-AC Dharma Wanita dapat
dibagi menjadi beberapa kategori, yaitukelas berat, kelas ringan, dan kelas khusus. Siswa di kelas berat
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biasanya memiliki tingkat kebutuhan pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas lainnya.
Mereka mungkin memiliki disabilitas yang lebih berat atau kompleks. Secara umum, mereka
membutuhkan perhatian dan dukungan ekstra dalam memahami materi pelajaran. Metode pengajaran
yang diterapkan di kelas berat biasanya lebih disesuaikan dengan keterbatasan kemampuan mereka,
seperti penggunaan metode visual.

Siswa di kelas ringan memiliki tingkat kebutuhan pendidikan yang lebih rendah dibandingkan
kelas berat, namun tetap memerlukan dukungan tambahan. Mereka memiliki kemampuan akademik
yang lebih baik atau disabilitas yang tidak terlalu berat. Metode pengajaran di kelas ringan bisa lebih
bervariasi, mungkin mencakup kombinasi pendekatan visual, auditori, dan kinestetik. Biasanya, siswa
kelas ringan dapat mengikuti kurikulum umum dengan beberapa penyesuaian atau dukungan.
Sedangkan siswa di kelas khusus biasanya memiliki kebutuhan pendidikan yang sangat spesifik dan
seringkali berkaitan dengan kondisi disabilitas yang langka atau kompleks. Pengajaran di kelas khusus
lebih difokuskan pada pemberian dukungan yang sangat individual sesuai dengan kebutuhan unik
masing-masing siswa. Metode pengajaran dapat sangat disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
siswa, dengan penekanan pada pembelajaran pengalaman langsung atau interaksi sosial. Perbedaan-
perbedaan ini mencerminkan beragam kebutuhan pendidikan dan dukungan bagi siswa penyandang
disabilitas di sekolah luar biasa serta penyesuaian yang diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan
yang efektif dan inklusif bagi mereka.

Penelitian ini juga mengungkapkan perbedaan pendekatan pengajaran antara SLB dan sekolah
non-SLB. Di SLB, guru tidak hanya fokus pada pendekatan pembelajaran di kelas dan aktivitas belajar,
tetapi juga mempertimbangkan kurikulum, pendekatan, dan cara mengajar yang lebih terstruktur dan
disesuaikan. Hal ini menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar dalam merancang metode pengajaran
di SLB, berbeda dengan kurikulum di sekolah non-SLB yang mengikuti arahan pemerintah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran yang efektif adalah yang disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan siswa. Guru Bahasa Inggris di SLB-AC Dharma Wanita Sidoarjo
menggunakan pendekatan yang berbeda untuk kelas ringan, kelas berat, dan kelas khusus sesuai
dengan tingkat kemampuandan kebutuhan siswa. Temuan ini didukung oleh hasil beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa mengajar Bahasa Inggris kepada siswa berkebutuhan khusus memerlukan
strategi yang efektif. (Sadriani et al., 2023) (Anggraheni et al., 2020) (Muryanti et al., 2020) Hal ini
menunjukkankesadaranyangkuatakan pentingnya pendekatan pengajaran yang dipersonalisasi dalam
mendukung pembelajaran yangefektif. Penelitianini juga menyoroti sejumlah tantangan yang dihadapi
guru dalam mengajar Bahasa Inggris di SLB. Tantangan tersebut meliputi pengelompokan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan (berat, ringan, khusus), menghadapi suasana hati siswa, serta
menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penekanan pada pengulangan materi
sebagaibagiandari metode pengajaranjuga menjadi tantangan bagi guru di SLB. Temuan ini didukung
oleh (Fazira, 2023) bahwa semua guru pasti mengalami kesulitan dan masalah. Mengajar Bahasa
Ingeris, sebagai bahasa asing, kepada siswa berkebutuhan khusus merupakan sebuah tantangan.

Observasi langsung di kelas SLB-AC Dharma Wanita Sidoatrjo memberikan gambaran konkret
tentang penerapan metode pengajaran yang disampaikan dalam wawancara dengan guru. Observasi
tersebut memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan yang dihadapi guru
dalam mengajar Bahasa Inggris di SLB serta bagaimana guru mengatasi tantangan tersebut dalam
praktik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang penerapan
metode pengajaran di SLB, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih spesifik mengenai tantangan
yang dihadapi guru dan upaya mereka dalam mengatasinya. Hal ini penting dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di lingkungan pendidikan khusus seperti SLB.
Dari hasil penelitian ini juga diketahui bahwa penting untuk memberikan debriefing dan pelatihan
kepada guru baik secara pedagogis maupun psikologis. Guru di SLB perlu mampu mengelola kelas
dengan baik, termasuk mengelola perilaku siswa yang mungkin beragam. Pelatihan psikologis
membantu guru memahami faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku siswa serta
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memberikan keterampilan untuk mengelola kelas dengan pendekatan yang positif dan inklusif. Untuk
mewujudkan pendidikan inklusif yang lebih baik, hal tersebut harus didukung dan difasilitasi
sepenuhnya oleh pemerintah serta seluruh lapisan masyarakat (Shamo, 2020). Untuk mendapatkan
dukungan penuh, hal ini dapat dilakukan dengan mensosialisasikan dan memberikan edukasi kepada
keluarga siswa agar mendukung anak-anak mereka untuk beraktivitas, sehingga seluruh lapisan
masyarakat dapat melihat dan menghargai kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus (Risa Fadila,
2023). Sejalan dengan penjelasan dari (Azila & Resdati, 2024) bahwa keluarga harus tetlibat dalam
setiap perkembangan pembelajaran anak untuk meningkatkan keterampilan hidup anak berkebutuhan
khusus sehingga pendidikan inklusif yang baik dapat terwujud.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian menekankan pentingnya metode pengajaran yang beragam dalam
mendukung kebutuhan belajar siswa di SLB-AC Dharma Wanita, yang sejalan dengan pertanyaan
penelitian pertama tentang bagaimana guru merancang dan menerapkan strategi pengajaran Bahasa
Inggris. Guru menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan kategori siswa, yaitu kelas berat,
ringan, dan khusus, untuk memenuhi kebutuhan individual masing-masing siswa. Aguss (2022)
Penelitian ini menyatakan pentingnya mengkategorikan kebutuhan belajar untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan efektif. Penelitian ini juga menemukan perbedaan
signifikan antara pendekatan pengajaran di sekolah luar biasa (SLB) dan sekolah reguler (Non-SLB).
Alih-alih hanya mengandalkan aktivitas di kelas, guru di sekolah luar biasa mengadaptasi kurikulum
dan memodifikasiantara kurikulum mandiri dan kurikulum (K-13) untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa. Selain itu, guru menghadapi berbagai tantangan seperti mengelompokkan siswa berdasarkan
tingkat kemampuan, mengelola suasana belajar siswa, dan menyiapkan bahan ajar yang beragam. Hal
ini selaras dengan pertanyaan penelitian kedua mengenai tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar
Bahasa Inggris bagi siswa berkebutuhan khusus. Karena tujuan utama pembelajaran di sekolah luar
biasa adalah membantu siswa meningkatkan kemandirian dan keterampilan, bukan hanya prestasi
akademik semata (Rahmah et al., 2022). Observasi langsung menunjukkan penerapan metode
pengajaran secara nyata, seperti penggunaan media visual untuk siswa kategori berat dan instruksi
sederhana untuk siswa kategori ringan. Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya
memberikan pelatihan pedagogis dan psikologis kepada guru agar mereka dapat mengelola kelas
inklusif dengan lebih efektif. Peningkatan kualitas pendidikan inklusif yang mengakui potensi siswa
berkebutuhan khusus juga memerlukan dukungan dari masyarakat dan keluarga. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan arahan yang berguna dalam menciptakan strategi pengajaran yang inklusif
dan efektif di pendidikan khusus.
KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan upaya guru Bahasa Inggris di SLB-AC

Dharma Wanita Sidoarjo dalam merancang pendekatan pengajaran yang beragam sesuai dengan
kebutuhan individual peserta didik. Ditemukan bahwa guru menggunakan berbagai metode yang
disesuaikandengan tingkat kemampuan siswa, termasuk kelas berat, ringan, dan khusus, sesuai dengan
kebutuhan mereka. Metode yang digunakan oleh guru mencerminkan kesadaran akan pentingnya
individualisasi dalam pendekatan pembelajaran untuk mendukung pembelajaran yang efektif bagi anak
berkebutuhan khusus yang memiliki kebutuhan berbeda. Penelitian ini juga mengungkap sejumlah
tantangan yang dihadapi guru, seperti pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan,
menghadapi suasana hati siswa, dan menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan mereka. Berdasarkan
temuan tersebut, beberapa rekomendasi praktis diajukan. Bagi guru, sangat penting untuk
mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam strategi pedagogis dan psikologis agar dapat mengelola
kelas yang beragam dan kebutuhan yang berbeda dengan lebih baik. Guru juga sebaiknya bekerja sama
dengan rekan sejawat untuk berbagi praktik terbaik dan mengembangkan bahan ajar yang inovatif.
Bagi pembuat kebijakan, penting untuk mengalokasikan sumber daya bagi program pelatihan guru,
mengembangkan kurikulum yang fleksibel yang mengakomodasi beragam kebutuhan belajar, serta
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mendorong keterlibatan keluarga dalam mendukung pendidikan inklusif. Langkah-langkah ini dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan inklusif bagi siswa berkebutuhan
khusus.
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